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Abstrak  

 

Teknologi telah berkembang pesat hingga semua orang dapat mengambil informasi dari belahan dunia secara cepat. 

Perkembangan teknologi ini sangat penting diterapkan pada sektor bisnis karena dapat memberikan keefektifan dalam 

pekerjaan mereka, salah satunya pada pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil pengamatan penulis, UMKM di 

Kelurahan Karangsari, Kota Blitar masih menggunakan pembukuan keuangan secara sederhana. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menyajikan rancangan aplikasi Sistem Informasi Keuangan sebagai solusi 

permasalahan tersebut. Aplikasi Sistem Informasi Keuangan dirancang menggunakan metode Focus Group Discussion 

dan metode Agile. yang berbasis web menggunakan bahas pemrograman PHP dan database MySQL. Desain aplikasi 

dirancang menggunakan usecase diagram. Aplikasi Sistem Informasi Keuangan WANGSARI ini menghasilkan data 

pendapatan, pengeluaran, dan laporan keuangan. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Keuangan, UMKM, Web PHP, MySQL, Agile 

 

Abstract 

  

Technology has developed rapidly so that everyone can retrieve information from around the world quickly. This 

technological development is very important to be applied to the business sector because it can provide effectiveness 

in their work, one of which is in financial management. Based on the results of the author's observations, MSMEs in 

Karangsari Village, Blitar City still use simple financial bookkeeping. Therefore, this study has the objective of 

presenting the design of the Financial Information System application as a solution to this problem. The Financial 

Information System application is designed using the Focus Group Discussion method and the Agile method. web-

based using the PHP programming language and MySQL database. Application design is designed using use case 

diagrams. The WANGSARI Financial Information System application generates data on income, expenses and 

financial reports 
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1. Pendahuluan 

Di era modern ini, perkembangan teknologi dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Apalagi sekarang orang mudah untuk mendapatkan informasi terkini di belahan dunia dengan cepat 

dan tepat. Tidak sedikit orang dengan kemajuan teknologi saat ini, mereka mengembangkan teknologi itu 

agar mempermudah orang lain dalam menggunakannya. Dalam menjalankan sebuah usaha di dunia global 

yang telah menerapkan teknologi dalam segala aspek menjadi sebuah hal yang harus diperhatikan bagi 

setiap perusahaan lokal maupun perusahaan internasional (Yuarita,2017). 

Aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-

tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan sebagainya. Berdasarkan pengertian di atas, 

maka penulis menyimpulkan bahwa aplikasi atau program aplikasi adalah software atau perangkat lunak 

yang digunakan untuk melakukan tugas tertentu. Sedangkan website adalah suatu kumpulan-kumpulan 

halaman yang menampilkan berbagai macam informasi teks, data, gambar, video maupun gabungan dari 

semuanya bersifat statis dan dinamis (Nursyanti, 2019),  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan 

oleh orang perseorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Anggraeni, 2018). Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 definisi UMKM 

terbagi menjadi tiga definisi, yaitu Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro; Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria 

Usaha Kecil; dan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. Berdasarkan definisi di 

atas, maka pada intinya UMKM adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dijalankan oleh 

orang perseorangan atau badan usaha. 

Di Indonesia terdapat berbagai macam UMKM, salah satunya UMKM yang terdapat pada wilayah 

Kelurahan Karangsari, Kecamatan Sukorejo, Kota Blitar. Berdasarkan pengamatan penulis, permasalahan 

yang dialami para pelaku UMKM di Karangsari, Kecamatan Sukorejo adalah pembukuan keuangan masih 

dilakukan secara sederhana, tentu pembukuan yang dilakukan secara sederhana sangatlah tidak efektif. 

Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk menemukan metode yang lebih efektif untuk para pelaku UMKM 

di wilayah Karangsari. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan metode paling 

efektif untuk pembukuan keuangan para pelaku UMKM yang berada pada wilayah Karangsari dengan 

dibuatkan aplikasi berbasis web bernama “WangSari” yang akan membantu para pelaku UMKM untuk 

mencatat keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran yang terjadi. 

 

Website 

Penemu website adalah Sir Timothy John, sedangkan website yang tersambung dengan jaringan, 

pertama kali muncul pada tahun 1991. Maksud dari pembuatan website adalah untuk mempermudah tukar- 

menukar dan memperbarui informasi kepada sesama peneliti ke tempat dia bekerja. Website atau situs dapat 

diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar 

diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya yang saling terkait dan berhubungan 

dengan jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman website dengan halaman website yang lainnya 
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disebut Hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut Hypertext. Hypermedia 

adalah media yang tidak hanya memuat teks saja, namun juga foto, audio dan video dan grafis komputer 

yang saling terhubung. Istilah Hypermedia merupakan istilah yang diciptakan oleh Ted Nelson. Contoh 

klasik Hypermedia adalah World Wide Web, karena adanya hyperlink (Mulia, 2018). 

 

Aplikasi Berbasis Web 

Aplikasi Web adalah jenis aplikasi yang diakses melalui browser, misalnya Internet Explorer dan 

Mozila Firefox. Pengertian PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan dijalankan pada 

serverside. Artinya semua sintax yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan yang 

dikirimkan ke browser hanya hasilnya saja. 

 

PHP 

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman open 

source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah 

skripsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C++, 

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. 

PHP merupakan bahasa scripting server – side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. 

Sederhananya, serverlah yang akan menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim 

kepada client yang melakukan permintaan (Firman, 2016). 

 

MySQL 

Pengertian MySql merupakan software yang tergolong data base server dan bersifat Open Source. 

Open Source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk 

membuat MySql), selain tentu saja bentuk executable nya atau kode yang dapat dijalankan secara langsung 

dalam sistem operasi dan bisa diperoleh dengan cara mengunduh di Internet secara gratis. 

 

ERD 

Menurut (Sukamto, 2018) menyatakan bahwa “ERD digunakan untuk permodelan basis data 

relasional”. Menurut Al-Bahra dalam (Tabrani, 2021) menerangkan bahwa “Entity Relationship Diagram 

(ERD) adalah diagram yang menunjukkan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis”. 

 

2. Bahan dan Metode 

Metode FGD (Focus Discussion Group) 

Pada saat melakukan diskusi kelompok dengan suatu kelompok lain akan menghasilkan hasil yang 

lebih maksimal dan bisa mengetahui apa permasalahan tersebut. Suatu diskusi yang biasanya akan 

dilakukan dengan cara sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu, sebagaimana telah diberitahukan 

bahwa salah satu hasil dari diskusi dan risiko menjadikan dasar dari menentukan rencana aksi pengurangan 

risiko. Metode FGD merupakan  salah  satu  metode pengumpulan  data  penelitian  dengan hasil akhir 

memberikan data yang berasal  dari  hasil  interaksi sejumlah partisipan suatu penelitian, seperti umumnya  

metode-metode pengumpulan data lainnya. Berbeda dengan metode  pengumpul data lainnya, metode ini 

mempunyai sejumlah karakteristik, antara lain,  merupakan  metode pengumpul  data  untuk  jenis  

penelitian  kualitatif dan  data  yang  dihasilkan  berasal  dari  eksplorasi interaksi  sosial  yang  terjadi  

ketika  proses  diskusi yang  dilakukan  para  pencari informasi  yang  terlibat (Lehoux et al., 2006). 
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Metode Agile 

Secara sistematis langkah – langkah pelaksanaan perangan aplikasi digambarkan dalam  bentuk 

diagram agile seperti pada gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Digaram Agile WANGSARI 

1) Meet & Plan : Bertemu dengan pemilik UMKM di karang sari mengenai aplikasi yang dibutuhkan. 

2) Design : Penggambaran apa saja yang harus dilakukan dan bagaimana source code yang akan 

digunakan. 

3) Code & Test : Penerapan, Pengimplementasian, serta Improvisasi mengenai source code yang 

digunakan dalam program dan juga penguji cobaan program. 

4) Release : Pengetesan yang dilakukan oleh pemilik UMKM yang ada di Karangsari apakah program 

dan fungsi diimplementasikan sudah sesuai. 

5) Feedback : Tanggapan berupa apa saja yang belum sesuai dan perlu dibenahi, jika sudah cukup maka 

aplikasi dinyatakan sudah selesai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sebelum pada proses pembuatan aplikasi diperlukan perancangan sistem antara lain sebagai berikut: 

Usecase 

Pada diagram usecase menjelaskan tentang apa saja yang biasa dilakukan user, antara lain membuat 

akun, melakukan login, menambahkan pendapatan, menambahkan pengeluaran, melihat laporan keuangan 

dan melihat laporan. 

 
Gambar 1 Usecase Diagram 
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Database 

Setelah merancang usecase, selanjutnya merancang database sesuai apa yang dibutuhkan user. 

Setelah melakukan observasi terkait usecase diagram penulis menyimpulkan bahwa dibutuhkannya 

beberapa table yang meliputi tabel pemasukan, table pengeluaran dan tabel user yang dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Database Keuangan 

 

Pada tabel user terdapat beberapa atribut yaitu id_admin sebagai primary key berjenis interger, nama 

berjenis varchar, email berjenis varchar dan password berjenis varchar. 

 
Gambar 3. Tabel User 

 

Pada tabel pemasukan terdapat beberapa atribut yaitu id_admin dengan jenis interger, id_pemasukan 

sebagai primary key berjenis interger, tgl_pemasukan berjenis date, jumlah berjenis interger dan sumber 

berjenis varchar. 

 

 
Gambar 4. Tabel Pemasukkan 

 

Pada tabel pengeluaran terdapat beberapa atribut yaitu id_admin dengan jenis interger, 

id_pengeluaran sebagai primary key berjenis interger, tgl_pengeluaran berjenis date, jumlah berjenis 

interger dan sumber berjenis varchar. 

 
Gambar 5. Tabel Pengeluaran 

 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dilakukan, selanjutnya adalah pengimplementasian 

rancangan tersebut menjadi sebuah sistem. Berikut adalah tampilan dari sistem keuangan Karangsari 

’Wangsari’yang telah dibangun. 
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Hasil dari FGD (Focus Discussion Group) 

Berdasarkan perancangan sistem berdasarkan FGD (Focus Group Discussion) yang telah dilakukan, 

selanjutnya adalah pengimplementasian rancangan tersebut menjadi sebuah sistem. Berikut adalah 

tampilan dari sistem keuangan Karangsari ’Wangsari’ yang telah dibangun: 

1) Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman dimana user memasukkan email dan password yang sudah 

terdaftar pada database. Jika user belum mendaftar, maka user harus melakukan pendaftaran dengan 

menekan tombol ‘Register here’, yang kemudian akan dialihkan ke halaman register. Jika user sudah 

mendaftar, maka user menginputkan email dan password, kemudian user menekan tombol ‘Masuk’ 

yang kemudian kan dialihkan ke halaman dashboard. 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Login 

 

2) Halaman Register 

Halaman ini merupakan halaman dimana user melakukan pendaftaran. Pada halaman ini user 

memasukkan nama lengkap, email, password dan konfirmasi password yang sudah ditulis. Kemudian 

user menekan tombol ‘Register’ jika sudah memasukan data-data tersebut. 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Register 
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3) Halaman Dashboard 

Halaman ini merupakan halaman utama pada aplikasi ini. Pada halaman ini terdapat sidebar 

yang berisi menu antara lain pendapatan, pengeluaran dan laporan. Pada halaman ini user juga dapat 

melihat total pendapatan, total pengeluaran, sisa uang, grafik pendapatan minggu ini dan juga dapat 

melakukan download laporan keuangan. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Dashboard 

4) Halaman Pendapatan 

Pada halaman ini user dapat melihat daftar pendapatan yang sudah dimasukan, menambahkan 

pendapatan, menyunting pemasukan. Untuk cara menambahkan pendapatan yaitu dengan menekan 

tombol ‘Tambah pemasukan’, yang kemudian akan dialihkan ke form tambah pemasukan yang dapat 

terlihat pada gambar 9, sedangkan untuk menyunting pendapatan dengan menekan tombol ‘pensil’ 

pada kolom edit, yang kemudian akan dialihkan pada form ubah data pemasukan yang dapat terlihat 

pada gambar 11. 

 
 

Gambar 9. Tampilan Halaman Pendapatan 
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Gambar 10. Tampilan Form Tambah Pemasukan 

 
Gambar 11. Tampilan Form Edit Data Pemasukan 

 

5) Halaman Pengeluaran 

Pada halaman ini user dapat melihat grafik pengeluaran dalam satu minggu terakhir dan daftar 

pengeluaran. Selain itu user dapat menambahkan data pengeluaran dan mengedit data pengeluaran, 

yaitu dengan cara menekan tombol ‘ Tambah Pengeluaran’ untuk menambahkan data pengeluaran, 

yang kemudian akan dialihkan ke form tambah data pengeluaran seperti yang dapat terlihat pada 

gambar 12 , sedangkan untuk menyunting yaitu dengan menekan tombol ‘pensil’ pada kolom edit, 

kemudian akan dialihkan ke form edit data pengeluaran yang dapat terlihat pada gambar 13. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Pengeluaran 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan Form Tambah Data Pengeluaran 
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Gambar 14. Tampilan Form Ubah Data Pengeluaran 

 

6) Halaman Laporan 

Pada halaman ini user dapat melihat total pendapatan, total pengeluaran dan mengunduh laporan 

pemasukan dan pengeluaran. Contoh dari laporan pemasukan dapat dilihat pada gambar 16 sedangkan 

untuk contoh dari laporan pengeluaran dapat dilihat pada gambar 17. 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Laporan 
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Gambar 16. Laporan Pemasukan 

 
Gambar 17. Laporan Pengeluaran 

 

4.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari diskusi yang dilaksanakan oleh penulis terkait permasalahan yang dialami 

oleh para pelaku UMKM di kelurahan Karangsari terkait dengan pembukuan dari hasil penjualan baik 

harian hingga bulanan yang dirasa kurang efektif dan cenderung menguras tenaga dikarenakan pelaksanaan 

pembukuan masih dengan penulisan menggunakan buku, tidak hanya menguras tenaga dan pikiran, data 
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yang disimpan juga dapat hilang atau rusak sewaktu waktu apabila terdapat kesalahan dalam cara 

menyimpan atau apabila terjadi hal-hal yang tak diinginkan, dari berbagai macam kekurangan dan 

permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM di Karangsari menjadi dasar dari pembuatan aplikasi 

pembukuan berbasis website yang bernama “Wangsari”. 

Dalam pembuatan aplikasi “Wangsari”, diperlukan penggunaan diagram usecase guna menentukan 

langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh user dalam menjalankan atau mengoperasikan aplikasi, setelah 

semua hal tersebut ditentukan, proses pembuatan berlanjut dengan perancangan database sesuai dengan 

usecase yang telah tertera, kemudian dari database tersebut terbentuklah berbagai macam fitur dan 

Interface dari aplikasi yang siap digunakan oleh user. 

Konsep pembuatan Interface sebagai tema dari aplikasi dibuat dengan cukup berwarna agar 

mempermudah user untuk mengakses aplikasi dengan perbedaan warna serta gradasi pada laman Login 

yang dibuat memanjakan mata user, serta terdapat menu “Register” yang digunakan bagi para user untuk 

mendaftarkan diri nya agar dapat mengakses aplikasi “Wangsari”, kemudian setelah memasukan email dan 

password, user disambut dengan menu-menu simple yang dapat dipilih sesuai kebutuhan user dalam 

melakukan pembukuan, terdapat berbagai laman yang dapat dipilih guna menyesuaikan kebutuhan 

pembukuan untuk user. 

Aplikasi “Wangsari” diharapkan dapat menyokong aktivitas pembukuan bagi seluruh UMKM di 

berbagai daerah khususnya kelurahan Karangsari, Blitar. Tidak hanya itu, diharapkan aplikasi ini dapat 

dikembangkan agar lebih menarik dan dapat memberikan fungsi yang optimal bagi para user.
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